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jajar dengan lakis
Indonesia sekara

tertinggal dalam g
katanya, yang mé
nisasi tidak bisa'd
saLa; oleh perempuan, st
reka tidak mempunyai nalai
tidak punya nalar, ih
perempuan-perempuan T
sumtif. Selalu melihat ke atas da
soal ekonomi yang membuain
merasa kurang. Ujung-ujungnya
mereka melakukan pelanggaran-
pelanggaran hukum.”
Dikatakan oleh Elsa, ia

pada perempuan dan ibu-ibu yang
demi memenuhi kebutuhannya,
sampai harus melakukan tindakan-
tindakan melawan hukum. Misal-
nya ada perempuan yang menjual
narkoba dengan alasan terdesak
masalah ekonomi.

Banyak contoh lain kasus yang
melibatkan perempuan. Misalnya
demi kebutuhan anaknya, seorang
perempuan mengutil di supermar-
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&puan,” katanya.

surat-surat?” katanya setengah ber-
tanya.

Bagi wanita di daerah, menurut
Elsa bisa deniaen mengadakan ke-
Lompe_ncapir {( géatan omunikasi

agi masyarakat desa yan, nah
su.Elses ac?iysosialisasikag pa%ge;lnasa
lalu). Sebab, biasanya di desa-desa
ada kelompok-kelompok dimana
ada petani maupun istri-istrinya
berkumpul di balai desa. “Me
bisa kumpul;-kumpul untuk me-
nyampaikan informasi. Atau de-
ngan berkunjung ke perpustakaan,

o SH membaca tentang tanam-mena-
nga , tentang ilmu pertanian, per-

disosialisasikan
untuk pengetahuan kaum perem-

member sosialisasi ilmu pengeta-
huan, terutama pengetahuan hu-
kum.

Kebutuhan manusia terhadag
hukum menurut Elsa dimulai seja
lahir hingga meninggal dunia.
“Dari lahir orang sudah butuh akte
kelahiran. Banyak ibu-ibu melahir-
kan anaknya lupa dibuatkan akte

Jkelahiran, dan waktu meninggal

bagaimana mereka bisa mengurus

gaggan dan lainnya. Sekarang
digalakkan di desa-desa agar
g bisa membaca atau memin-
&b, “‘papar Elsa.

ac} dominasi para lela-

dilakukan bersama-
aki dan perempu-
1 wanita tidak

tu yang tidak

ai pahlawan
¥ Kartini, Elsa

elihat perem-
asinya sebagai
RA Kartini tidak
puan di desa.
Umpung sekarang su-
12 omi, sebaiknya setiap
ala daerah mensosialisasikan
pelosok-pelosok. Apa se-
guhnya Kartini itu. Apa se-

sungguhnya hak perempuan itu. Ja-

ngan-jangan mereka tahunya ha-

nya hak sepatu. Mereka juga harus
tahu apa itu emansipasi,” ujar Elsa.

ADAT DI DESA

Mengenai hukum adat di desa
yang dimiliki beberapa daerah
tertentu Indonesia, Elsa mempunyai
pandangan, bahwa hukum adat
yang masih kuat tetap harus
dijalankan. Hadirnya hukum baru
seharusnya dapat berdampingan
dengan hukum adat. “Persoalan-
nya, kadang-kadang yang baru (hu-
kum) ini mengesampingkan atau
meniadakan hukum adat,” katanya.




Dalam praktiknya kata Elsa,
mungkin ada hukum adat yang ti-
dak baik misalnya sirik yang tidak
cocok dengan masyarakat. Untuk
itu, masyarakat perlu bersosialisasi
dan mendapat informasi tentang
hukum.

“Yang bisa dipakai masyarakat
adalah hukum yang bisa hidup di
dalam masyarakat itu sendiri yaitu
hukum adat. Hukum yang ada ini
harus menjadi satu hukum yang
tertulis berbasis dari hu-
kum adat,” jelas Elsa yang
mengaku tidak sengaja
menjadi advokat.

Menurut dia, profesi
yang ditekuninya masih /
sedikit diminati perempu- 4
an. “Pada masa saya, pe< |
rempuan-perempuag la- o
donesia masih terilgét,,g@; !
da pemeo ada actigft 1 =
yang masih ortodoks, |
sih takut berkembal
fat perempuan Iy
kan masih malu,
karena ekeri;ia:_’g@gg—" ma-
sih diat?gagap >
lai-laki. Karena mas

izin wanita un
embangkan
ujarnya. g4
Itu sebabnya, ‘banyak
alasan mengapa tidak
memilih menjadiiadvokat,
Kalau advocate ligitigasi
masih banyak karena ™
membentuk perusahaan. .
Tapi kalau nitigasi mes.
mang lebih berat karema™ !
dikerjakan hampir 24 jany
yang f’uga menguras fisik.
Di luar tugas sebagai ad-
vokat, Elsa tetap perempu-
an yang memiliki kodrat
sebagai ibu dan istri. “Pe-
rempuan s-rumah-t
sebagai kodratnya. Karena baik
secara agama maupun perkawinan,
mengurus anak, melayani suami
tetap satu basis. Jika kita melakukan
suatu pekerjaan diluar, kita harus
bisa mengatur waktu,” katanya.
Satu hal yang juga dirasakan
konsekuensi dari pilihan profesi
Elsa adalah rasa capek. Selain itu,
kesenangan pribadi sedikit berku-
rang atau sama sekali tidak ada.

Pasalnya ia bisa bekerja melayani
bantuan hukum sampai dinihari,
sementara di rumah walaupun ca-
pek tetap harus menyelesaikan
urusan rumah tangga. “Mulai dari
urusan anak dan suami, sampai
mengatur menu makan dan segala
rupa masih saya lakukan. Kalau
tidak ada waktu untuk itu semua,
berarti kesenangan untuk diri
sendiri hilang,” katanya.

Bagi Elsa tokoh wanita Indonesia
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‘bukan hanya Kartini. Ada beberapa

nama lain seperti Dewi Sartika, Cut
Nyak Dhien yang juga concern pada
masalah perjungan dan pendidikan
kaum perempuan. “Ibu Kartini
mungkin pembebas emansipasi
dan sebagai wanita yang sempat
menjadi isteri keberapa. Ia tidak
bisa melawan karena kondisinya
yang tidak memungkinkan. Tapi dia
menjelaskan bagaimana pemberon-
takan seorang wanita terhadap

keadaan-

nya. Jadi
mugkin dia ti-
dak bisa mela-
wan secara fisik
tetapi dia melawan dengan hati-
nya,” lanjut Elsa yang juga me-
nyebut nama Rasuna Said yang
berjuang melawan penjajahan.
Semua perempuan pejuang itu,
menjadi inspirasi perempuan bahwa
mereka tidak bisa disepelekan apa-
lagi dibeda -bedakan de-
ngan laki-laki. Namun, Elsa
mengingatkan kaumnya,
bahwa yang paling penting
adalah fungsi dan kodrat
yang tidak boleh berubah.
. \’Saya tidak suka pe-
rempun yang bergaya
i nmenjadi lelaki. Itu
dia tidak men-
sy _ﬂg;]ga yang sudah di-
berikan pada Allah. Laki-
iri mestinya ber-
h tidak perlu jadi
ancl. Perempuan juga
tida perlu menjadi kelaki-
la . Perempuan harus
engan kekuatan
hannya. Jika
rdlandan ya ber-
atanya, yang
sefuju perempii-
“Bagi laki-laki
merokok ini juga tidak ba-
Fds intuk kesehatan. Apa-
f ﬁ uat perempuan yang
nya

mil kasihan anak-
a terkena asap rokok.”
‘Perempuan diibaratkan

W Elsd seperti kristal harus

dijaga dan disayang-sa-

yang. Dalam praktik ber-
sosialisasi di negeri ini, El-
sa tak urung bertanya-ta-
nya ketika perempuan
dilarang begini, tidak

-boleh-begitu. “Padahal Nabi Mu-

hammad membolehkan juga pe-
rempuan berperang,” kata Elsa
yang tak bermaksud menyalahi
agama maupun adat. “Saya merasa
banyak lelaki Indonesia yang mem-
beri kebebasan bagi perempuan.
Amerika saja masih membedakan-
bedakan soal pekerjaan perempu-
an,” pungkas Elsa yang mengaku
I[aqﬁgga menjadi orang Indonesia.
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